BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Jaringan 5G ditransimisikan melalui sebuah koneksi broadband nirkabel
yang memiliki kecepatan multigigabit, dengan potensi kecepatan jaringan 20 Gbps.
Dari kecepatan teknologi ini yang melebihi kecepatan jaringan kabel yang latensi
kurang dari 1 ms [1]. Dilihat dari skema layanan pada 5G terdapat spektrum
frekuensi yang dapat digunakan yaitu di bawah 1 GHz, diantaranya 1 GHz dan 6
GHz. Pada sistem 5G harus mampu beroperasi pada beberapa bandwidth yang
berbeda pada sistem komunikasi mulai dari spektrum dibawah 1 GHz hingga 100
GHz. Semakin tinggi spektrum frekuensi maka dapat meningkatkan data rate
dengan luas cakupan yang semakin kecil. Frekuensi yang digunakan di Indonesia
mencapai 2,3 GHz [2].

Channel coding sangat diperlukan dalam mengurangi error pada frekuensi
tinggi dan juga pendeteksi error agar performansi sistem yang diperoleh mencapai
standarisasi teknologi 5G. Fungsi dari channel coding yaitu menjaga data dari error
yang terjadi selama proses pentransmisian data dengan cara menambah bit kedalam
bit informasi yang dikirim melalui kanal [3]. Convolutional codes merupakan salah
satu channel coding yang digunakan dalam mendeteksi error pada sistem
komunikasi. Convolutional codes merupakan jenis pengkodean kanal yang paling
umum. Pada prosesnya, data input yang berupa bit masuk secara kontinyu yang
akan menghasilkan beberapa bit output yang kontinyu [4].

OFDM (Orthogonal Frequency Division Multiplexing) merupakan teknik
transmisi dengan menggunakan skema multiplexing yang saling orthogonal atau
saling timpah tindih dengan yang lainnya. OFDM berupa teknik transmisi yang
menggunakan beberapa buah frekuensi (multicarrier) yang saling tegak lurus atau
orthogonal. Dari subcarrier masing-masing dapat memodulasikan dengan teknik
modulasi konvolusional pada rasio simbol yang rendah. Sub kanal yang terdapat
pada OFDM mempertahankan orthogonalitasnya di dalam kanal multipath. [5].

Penelitian ini menggunakan frekuensi sebesar 26 GHz, bandwidth sebesar

200 MHz, menggunakan modulasi BPSK (Binary Phase Shift Keying) melalui



simulator NYUSIM dengan menggunakan konsep OFDM ( Orthogonal Frequency
Division Multhiplexing). Penelitian ini menganalisis kinerja BER dengan
menggunakan channel coding convolutional code terhadap model kanal multipath
pada sistem 5G sehingga penulis dapat mengambil topik skripsi yang berjudul
“Analisis Performansi Convolutional Codes pada Sistem 5G dengan Frekuensi
26 GHz.”

1.2 RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kinerja Bit Error Rate (BER) pada uncoded dari sistem
jaringan 5G dengan menggunakan frekuensi sebesar 26 GHz?
2. Bagaimana hasil dari kinerja Bit Error Rate (BER) pada convolutional
codes dari sistem 5G dengan menggunakan frekuensi sebesar 26 GHz?
3. Bagaimana perbandingan Kinerja antara uncoded dengan coded

(convolutional codes) pada sistem jaringan 5G frekuensi 26 GHz?

1.3 BATASAN MASALAH

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Simulasi menggunakan parameter kondisi alam seperti suhu, curah
hujan, kelembapan dan tekanan udara berdasarkan data BMKG Kota
Medan
Simulasi menggunakan frekuensi 26 GHz
Channel coding yang digunakan adalah convolutional code.

Modulasi yang digunakan adalah modulasi BPSK
Simulasi menggunakan software NYUSIM dan MATLAB
Coding rate (R) yang digunakan pada validasi BER adalah R= {1, 1/2}.
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1.4 TUJUAN
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui hasil dari kinerja Bit Error Rate (BER) pada uncoded dari

sistem 5G dengan menggunakan frekuensi sebesar 26 GHz.



2.

3.

Mengetahui hasil dari kinerja Bit Error Rate (BER) pada convolutional
code dari sistem 5G dengan menggunakan frekuensi sebesar 26 GHz.
Menganalisis perbandingan BER pada uncoded dan convolutional code.

1.5 MANFAAT

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai unjuk Kerja

sistem komunikasi 5G dengan channel coding yang digunakan convolutinal code

dan menggunakan modulasi berupa modulasi BPSK dan menggunakan teknik

multicarrier OFDM, sehingga harapannya penelitian dapat dijadikan referensi

dalam pengembangan teknologi 5G di Indonesia.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan penelitian ini dibagi manjadi 3 bagian :

1.

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah
yang diangkat, manfaat dan tujuan penelitian.

BAB 2 : DASAR TEORI

Pada bab ini membahas mengenai teknologi 5G, Orthogonal Frequency
Division Multiplexing (OFDM), convolutional code, modulasi Binary
Phase Shift Keying (BPSK), Bit Error Rate (BER) dan materi lain sebagai
pendukung yang dapat digunakan sebagai patokan dalam simulasi
penelitian ini.

BAB 3 : METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan,
contoh seperti pemodelan sistem, pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian, kemudian alur penelitian salah satunya adalah software
simulasi yang digunakan pada penelitian dan parameter yang digunakan
pada penelitian.

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini membahas mengenai hasil simulasi dan analisis sistem
berdasarkan hasil simulasi.

BAB 5 : PENUTUP



Pada bagian ini membahas mengenai kesimpulan dan saran mengenai

pengembangan penelitian kedepannya.



